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ABSTRAK 

 

Penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja merupakan ancaman serius bagi masa depan generasi 

muda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan menggunakan metode slide 

show terhadap pengetahuan siswa  SMAN 3 Bukittinggi mengenai bahaya narkoba dan 

pencegahannya. Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan pendekatan pre-test 

dan post-test pada . Sampel terdiri dari 33 siswa kelas X. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan signifikan pada pengetahuan siswa setelah penyuluhan menggunakan slide 

show (p < 0,05). Penelitian ini menyarankan agar media slide show dapat dimanfaatkan sebagai 

alternatif penyuluhan dalam pendidikan kesehatan di sekolah. 

 

Kata Kunci : Narkoba ,Pengetahuan 

 

ABSTRACT 

 

Drug abuse among adolescents is a serious threat to the future of the younger generation. This 

study aims to determine the effect of counseling using the slide show method on the knowledge of 

the students at SMAN 3 Bukittinggi regarding the dangers of drugs and their prevention. This 

research used a quasi-experimental design with a pre-test and post-test approach. The sample 

consisted of 33 tenth-grade students. The analysis results showed a significant increase in students’ 

knowledge after the counseling using the slide show method (p < 0.05). This study suggests that 

slide show media can be used as an alternative tool for health education in schools. 
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PENDAHULUAN  
 

Penyalahgunaan narkoba merupakan salah satu permasalahan serius yang dihadapi bangsa 

Indonesia dan dunia. Penyebaran narkoba tidak hanya menyasar orang dewasa, namun juga telah 

merambah ke kalangan remaja, bahkan pelajar sekolah menengah. Menurut data Badan Narkotika 

Nasional (BNN) tahun 2023, terdapat lebih dari 3 juta pengguna narkoba di Indonesia, dengan 

prevalensi tertinggi pada kelompok usia 15–24 tahun. Di Provinsi Sumatera Barat sendiri, tercatat 

lebih dari 2.000 kasus penyalahgunaan narkoba, dan sekitar 20% di antaranya berasal dari 

kalangan pelajar. Hal ini menandakan bahwa remaja sangat rentan menjadi target penyalahgunaan 

narkoba akibat lemahnya kontrol diri, pengaruh lingkungan, dan minimnya pengetahuan tentang 

dampak buruk narkoba. 

Penyuluhan kesehatan merupakan salah satu bentuk intervensi promotif yang bertujuan 

meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap suatu masalah kesehatan. Dalam 

konteks pelajar, penyuluhan diharapkan mampu menjadi media edukatif yang dapat membangun 

kesadaran dan memperkuat penolakan terhadap penyalahgunaan narkoba. Namun, efektivitas 

penyuluhan sangat dipengaruhi oleh metode penyampaian materi. Slide show sebagai salah satu 

bentuk media visual memiliki kelebihan dalam menyampaikan informasi secara sistematis, 

menarik, dan mudah dipahami oleh siswa. Slide show memungkinkan integrasi teks, gambar, 

grafik, dan ilustrasi yang dapat meningkatkan daya serap informasi. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa media visual seperti slide show 

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap isu kesehatan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Meutia (2015) dan Lubis (2013) menunjukkan bahwa penyuluhan dengan media visual lebih 

mampu meningkatkan pengetahuan dibanding metode verbal semata. Oleh karena itu, penting 

untuk mengevaluasi sejauh mana slide show dapat berkontribusi dalam edukasi tentang bahaya 

narkoba di sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan menggunakan metode 

slide show terhadap peningkatan pengetahuan siswa di SMAN 3 Bukittinggi mengenai bahaya 

narkoba dan upaya pencegahannya. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam 

perencanaan program promosi kesehatan di lingkungan sekolah.  

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen dengan pendekatan pre-test dan post-

test. Tujuan dari desain ini adalah untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan siswa sebelum 

dan sesudah diberikan penyuluhan menggunakan metode slide show.Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X SMAN 3 Bukittinggi yang berjumlah 379 orang. Sampel penelitian 

berjumlah 33 orang siswa yang diambil secara systematic random sampling dari populasi 

tersebu.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner pengetahuan mengenai 

bahaya narkoba yang terdiri dari 20 soal dengan format pilihan ganda benar-salah. Instrumen ini 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya melalui studi sebelumnya.Pelaksanaan intervensi dilakukan 

dengan penyuluhan selama satu pertemuan menggunakan media slide show yang telah disusun 

sesuai dengan Satuan Acara Penyuluhan (SAP). Data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner 

sebelum penyuluhan (pre-test) dan sesudah penyuluhan (post-test).Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji paired t-test untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai pengetahuan sebelum 
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dan sesudah penyuluhan.Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi terbaru 

dengan tingkat signifikansi ditetapkan pada p < 0,05. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

Tabel 1. Pengaruh Penyuluhan Menggunakan Metode Slide Show Terhadap                                

Peningkatan Pengetahuan Siswa Di SMAN 3 Bukittinggi Terkait                                        

Bahaya Narkoba Dan Pencegahannya 

     
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 1 Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan yang 

signifikan. Rerata pengetahuan siswa sebelum penyuluhan adalah 11,21 dan meningkat menjadi 

19,33 setelah penyuluhan, dengan selisih sebesar 8,12 poin. Hasil uji paired t-test menunjukkan 

nilai p = 0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara 

nilai pre-test dan post-test. Hal ini membuktikan bahwa penyuluhan menggunakan media slide 

show efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang bahaya narkoba. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa penyuluhan menggunakan metode slide 

show memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan siswa mengenai 

bahaya narkoba. Hal ini dibuktikan melalui analisis menggunakan uji paired t-test, yang 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, lebih kecil dari tingkat signifikansi α 

= 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. Hasil ini mendukung 

anggapan bahwa pendidikan kesehatan melalui penyuluhan visual mampu meningkatkan 

pemahaman siswa secara efektif. 

Menurut Notoadmodjo (2012), pengetahuan merupakan hasil dari aktivitas pengindraan 

manusia terhadap objek tertentu, yang sebagian besar diperoleh melalui indera penglihatan dan 

pendengaran. Dengan menggunakan slide show sebagai media penyuluhan, siswa diberikan 

informasi secara visual dan sistematis melalui rangkaian gambar, teks, serta grafik yang disusun 

menarik. Hal ini memudahkan pemahaman dan memperkuat daya serap siswa terhadap materi 

yang disampaikan. 

Peneliti menyusun penyuluhan berdasarkan Satuan Acara Penyuluhan (SAP) yang telah 

dirancang dengan tujuan, materi, dan waktu pelaksanaan yang jelas. Selama kegiatan berlangsung, 

siswa juga diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi, sehingga tercipta suasana yang 

komunikatif dan interaktif. Penyuluhan yang diberikan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga 

membangun hubungan saling percaya antara penyuluh dan peserta. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh Meutia (2015), yang 

menyatakan bahwa media slide show efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai 
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penyalahgunaan narkoba. Slide show mampu menyampaikan pesan edukatif secara efisien, 

memberikan ilustrasi yang konkret, serta membantu siswa memahami konsekuensi negatif dari 

penyalahgunaan narkoba. Hasil penelitian ini memperkuat bahwa penggunaan media visual 

sederhana seperti slide show dapat menjadi alat edukasi yang efektif dalam program promosi 

kesehatan di sekolah. 

Secara keseluruhan, peningkatan skor pengetahuan siswa setelah penyuluhan menunjukkan 

bahwa metode slide show mampu memfasilitasi perubahan kognitif secara signifikan. Hal ini 

menegaskan pentingnya pemilihan media yang sesuai dalam kegiatan pendidikan kesehatan, 

khususnya dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja. 

 

KESIMPULAN 

 

Penyuluhan menggunakan metode slide show terbukti berpengaruh secara signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan siswa mengenai bahaya narkoba. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test setelah diberikan penyuluhan, 

dengan peningkatan rerata pengetahuan yang menunjukkan efektivitas metode ini dalam 

menyampaikan informasi secara visual dan sistematis. Slide show membantu siswa lebih mudah 

memahami materi tentang narkoba dan dampak buruknya, sehingga dapat meningkatkan 

kesadaran serta kemampuan mereka dalam melakukan pencegahan. Oleh karena itu, media slide 

show direkomendasikan untuk digunakan dalam program promosi kesehatan di sekolah, 

khususnya dalam upaya edukasi tentang bahaya penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja.  
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